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Abstract (English)

This study aims to reduce online shopping consumptive behaviour in ibnu katsir
2 jember students. The location of the object of research is the boarding school
Ibnu Katsir 2 Jember, which coincides on JI. Hayam wuruk gg 21 no. 12 Kec.
Kaliwates. This study uses a quantitative approach with the type of research used
is pre-experiment design with the one group pre-test posttest design. Sampling in
this study used purposive sampling and the data analysis method used was
product moment correlation and Wilcoxon test. Based on the results of the
Wilcoxon test calculation, the Postive ranks or the (positive) difference between
students’ academic stress levels for pretest and posttest is O both in the N value,
Mean Rank, and Sum Rank.. Ties are the similarity of pretest and posttest values,
here the ties value is 0 so it can be said that there is no equal value between
pretest and posttest. Based on the test statistics Tabel, it can be stated that the
Asymp.Sig (2-tailed) value of .000 is obtained, which means it is smaller than
0.05, it can be interpreted that there is a significant difference in the level of
consumptive behaviour of mahasantri for pretest and posttest (hypothesis
accepted), meaning that the hypothesis in this study is accepted because there is a
reduction in online shopping consumptive behaviour at the Ibnu Katsir 2 Jember
Islamic boarding school after the implementation of the Modelling Technique
service.

Abstrak (Indonesia)

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi perilaku konsumtif online shopping
pada mahasantri 1bnu Katsir 2 Jember. Lokasi objek penelitian adalah pondok
Pesantren Ibnu Katsir 2 Jember, yang bertepatan di JI. Hayam wuruk gg 21 no.
12 Kec. Kaliwates. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-eksperiment design dengan the one
group pre-test posttest design. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling dan metode analisis data yang digunakan
adalah korelasi product moment dan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil
perhitungan uji Wilcoxon diperoleh Postive ranks atau selisin(positif) antara
tingkat stres akademik siswa untuk pretest dan postest adalah 0 baik pada nilai N,
Mean Rank, dan juga Sum Rank. Ties adalah kesamaan nilai pretest dan postest,
disini nilai ties adalah 0 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama
antara pretest dan posttest. Berdasarka tabel test ststistics dapat dinyatakan
bahwa didapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar .000 yang berarti lebih kecil
daripada 0,05 maka bisa diartikan bahwa ada perbedaan tingkat perilaku
konsumtif mahasantri yang signifikan untuk pretest dan posttest (hipotesis
diterima) dengan arti hipotesis dalam penelitian ini diterima karena adanya
pengurangan perilaku konsumtif online shopping di pondok pesantren lbnu
Katsir 2 Jember setelah dilaksanakannya layanan Teknik Modelling.
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan pengaruh besar terhadap
ekonomi dan sosial masyarakat. Menjamurnya perangkat teknologi modern membuat seluruh
kegiatan manusia menjadi mudah. Kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks membuat
produser terus memperbarui produk produk yang dikeluarkan. Salah satu bukti dampak
perkembangan teknologi dalam bidang ekonomi adalah dengan adanya sistem jual beli yang
awalnya dilakukan secara konvensional melalui toko, market ataupun pasar, Kini dapat
dilakukan dimanapun dan kapanpun melalui jual beli online (online shopping). Secara umum,
banyak masyarakat yang mulai melakukan jual beli secara online karena relatif lebih mudah.
Jual beli online tidak dibatasi oleh tempat ataupun waktu. Pembeli dapat membeli barang
yang dijual dari daerah lain tanpa harus pergi ke tempat tersebut. Jual beli pun dapat
dilakukan kapanpun tanpa ada waktu yang membatasinya.

Dalam menjalankan penjualan online tersebut, penjual biasa menjualnya melalui fitur
atau aplikasi . Aplikasi toko online menawarkan jasa online shopping, yaitu pelayanan jual
beli secara online. Belanja online (online shopping) adalah proses dimana konsumen secara
langsung membeli barang-barang, jasa dan lain-lain dari seorang penjual secara interaktif dan
real-time tanpa suatu media perantara melalui internet (Mujiyana & Elisa, 2013). Fitur ini
mengubah paradigma proses pembelian produk yang biasanya hanya bisa dilakukan dengan
pergi ke toko ataupun market yang dibatasi oleh jarak dan tenaga. Sehingga, transaksi jual
beli yang awalnya dilakukan offline dengan berbelanja langsung ke toko atau market, kini
dapat dilakukan hanya dengan duduk dirumah saja.

Menurut Bandura (2017:51) modelling adalah proses bagaimana individu belajar dari
mengamati dan mempelajari orang lain. Teknik modelling bukan sekedar menirukan atau
mengulangi apa yang dilakukan oleh model, tetapi modelling melibatkan penambahan atau
pengurangan tingkah laku yang teramati, menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus
melibatkan proses kognitif.

Teknik modelling merupakan salah satu proses pembelajaran dengan melakukan
observasi dan pengamatan pada suatu objek yang dijadikan model. Modelling tidak hanya
sekedar meniru dan mencontoh tingkah laku model, namun dengan pengamatan terhadap
model tersebut dengan upaya adanya penambahan atau pengurangan tingkah laku individu
dengan melibatkan adanya proses kognisi.

Menurut Kartini Kartono (2010 : 28) perilaku merupakan proses mental dari reaksi
seseorang yang sudah tampak dan yang belum tampak atau sebatas keinginan. Perilaku
identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain. Perilaku biasa ditunjukkan dengan
perasaan, tindakan, sikap, keyakinan, kenangan, ataupun rasa hormat terhadap orang lain.

Menurut Mujiyana dan Elisa (2013) Belanja online (online shopping) adalah proses
dimana konsumen secara langsung membeli barang-barang, jasa dan lain-lain dari seorang
penjual secara interaktif dan real-time dengan suatu media perantara melalui Internet.

Pasar online menjadikan suatu kegiatan jual beli maupun pemasaran dimana para
penggunanya akan memperlihatkan adanya kemudahan bertransaksi, pengurangan biaya dan
mempercepat proses transaksi. Kualitas transfer data juga lebih baik daripada menggunakan
proses manual.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif pre-eksperimen design.
Dengan design penelitian yaitu one-grup pretest-posttest design. Dalam desain ini terdapat
pre-test sebelum diberikan perlakuan dengan teknik modelling, setelah itu terdapat posttest
untuk mengetahui hasil dari perlakuan tersebut. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena mampu membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan
perlakuan. Desain tersebut dapat digambarkan dengan Tabel berikut :

Tabel 1
Desain One Group Pretest-Posttest
Pretest | Perlakuan | Posttest
ol —> X — 5 02

Keterangan :
O1 :Tesawal (pretest) sebelum diberikan perlakuan
02 : Tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan
X : Treatment yang diberikan yakni teknik modelling
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun yang menjadi objek populasi
penelitian adalah santri lbnu Katsir 2 Jember dari angkatan tujuh sampai sembilan. Detail
populasi dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 2
Angakatan 7-9 Sebagai Populasi Penelitian
No Angakatan Jumlah Santri
1 Angakatan 7 31
2 Angkatan 8 18
3 Angakatan 9 17
Jumlah 66

Sampel penelitian ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data yang ingin
dikumpulkan/ dalam penelitian ini, subjek yang digunakan adalah mahasantri angkatan tujuh
sampai sembilan pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir 2 Jember. Sampel pada penelitian
ini adalah 17 santri angkatan tujuh sampai sembilan dengan rata-rata umur 19 sampai 21
tahun yang memiliki perilaku konsumtif tinggi dan sangat tinggi.

Ada tidaknya pengaruh teknik modelling terhadap perilaku konsumtif mahasantri lbnu
Katsir 2 Jember dapat diketahui melalui perbedaan hasil analisis nilai angket perencanaan
karier pretest dengan post-test yang telah teruji validitas dan relibilitas, yakni dengan hasil
dari 30 item pernyataan, terdapat 24 item pernyataan yang valid dan 6 item pernyataan yang
gugur dengan kriteria item valid adalah nilai r hitung lebih besar dari r tabel dengan taraf
signifikan 5%. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis non parametric uji
wilcoxon signed rank test dengan bantuan program komputer SPSS 25.0 for windows.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir 2 Jember pada
bulan Juli 2023. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengurangi perilaku konsumtif
online shopping dengan menggunakan teknik modelling, hasil penelitian diperoleh melalui
penyebaran angket yang bertujuan memperoleh data mengenai gambaran keadaan mahasantri
dalam perilaku konsumtif online shopping.

Layanan teknik modelling yang dilakukan melalui dilakukan sebanyak 4 (empat) Kkali.
Peneliti memilih untuk melakukan pelaksanaan tersebut menggunakan konseling kelompok.
Hasil pemberian layanan dievaluasi dengan menggunakan post-test. Tujuan diadakannya
post-test yakni untuk mengetahui tingkat perbandingan dari subjek setelah dilakukan
intervensi menggunakan teknik modelling yang dilakukan melalui konseling kelompok.

1. Pertemuan pertama
Pada tahap pertama, peneliti memilih menggunakan teknik modelling simbolik, yakni
menyajikan penokohan melalui video dan juga audio. Instrument yang dibutuhkan
antara lain, laptop, speaker, dan juga alat tulis. Setelah semua telah siap, konselor
memutar video untuk disajikan kepada anggota kelompok, dalam video tersebut telah
tersaji model dalam layanan ini yaitu sebuah film yang diperankan oleh Isla Fisher
yang berjudul “Confessions Of Shopaholic”.

2. Pertemuan kedua
Pada tahap kegiatan, konselor menjelaskan kembali bahwa pada tahap ini konseling
kelompok kembali menggunakan teknik modelling simbolik. Konselor memaparkan
sedikit synopsis dari video yang akan ditayangkan. Dalam video tersebut
menayangkan seorang model psikologi klinis yang bernama Stefani Valentia dalam
Psychologist Answer The Most Googled Questions.

3. Pertemuan ketiga
Pada tahap kegiatan, atau tahap inti, konselor mulai mengeksplorasi permasalahan
masing-masing anggota kelompok mengenai perilaku konsumtif. Selanjutnya
pemimpin kelompok memberikan penjelasan mengenai teknik yang dipilih. Dalam
modelling ini, konselor menggunakan model dalam bentuk nyata dapat berupa
konselor sendiri, guru ataupun teman sebaya. Pada sesi ini membahas pembahasan
yang telah konselor sepakati dengan model, yakni “Tips agar hidup hemat”.

4. Pertemuan keempat
Dalam modelling ini, konselor kembali menggunakan model dalam bentuk nyata
dapat berupa konselor sendiri, guru ataupun teman sebaya. Apabila model telah
hadir dalam kelompok, dilanjutkan dengan tahap-tahap dari teknik modelling. .
Pada sesi ini membahas pembahasan yang telah konselor sepakati dengan model,
yakni “Cara Mengatur Manajemen Keuangan Yang Baik”.

Dari uraian detail treatment di atas, kemudian membandingkan hasil analisis antara pretest
dan posttest terkait perilaku konsumtif mahasantri Ibnu Kastir 2 Jember maka kesimpulan
didapati adalah hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal tersebut dapat dilihat dengan
adanya penurunan atau pengurangan nilai konsumtif mahasantri antara hasil prestest dan
posttest pada mahasantri. Dapat dilihat melalui grafik berikut :
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Gambar 1. Grafik perbandingan hasil pretest dan posttest
Berdasarkan hasil perbandingan pre-test dan post-test dapat dilihat bahwa dari data
tersebut terdapat perbedaan hasil yang cukup signifikan antara sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa Teknik modelling dapat mengurangi
perilaku konsumtif mahasantri lbnu Katsir 2 Jember.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasantri Ibnu Katsir 2
Jember diperoleh hasil adanya pengaruh Teknik modelling dalam mengurangi perilaku
konsumtif online shopping pada mahasantri Ibnu Katsir 2 Jember.

Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil pre-test dan posttest. Berdasarkan
hasil uji Wilcoxon menggunakan SPSS 25.00 dari hasil postest dapat dilihat bahwa negative
ranks atau selisih (negative) antara tingkat perilaku konsumtif mahasantri terdapat 17 data
negatif (N) yang artinya 17 santri mengalami penurunan tingkat perilaku konsumtif dari nilai
pretest dan postest, mean rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 9.00
sedangkan jumlah positif atau sum of rank adalah sebesar 153.00. Ini menunjukkan adanya
penurunan dari pretest ke posttest. Postive ranks atau selisih(positif) antara tingkat stres
akademik siswa untuk pretest dan postest adalah O baik pada nilai N, Mean Rank, dan juga
Sum Rank. Ties adalah kesamaan nilai pretest dan postest, disini nilai ties adalah 0 maka
dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara pretest dan posttest. Berdasarka tabel
test ststistics dapat dinyatakan bahwa didapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar .000
yang berarti lebih kecil daripada 0,05 maka bisa diartikan bahwa ada perbedaan tingkat
perilaku konsumtif mahasantri yang signifikan untuk pretest dan posttest (hipotesis diterima).
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa teknik modelling memiliki pengaruh terhadap
penurunan tingkat perilaku konsumtif mahasantri Ibnu Katsir 2 Jember ..
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
mengajukan beberapa saran kepada pihak terkait sebagai berikut :

1. Kepada Lembaga pondok pesantren ibnu Kkatsir 2 agar penelitian ini menjadi
acuan adanya program BK terutama dalam mengurangi perilaku konsumtif,

2. Kepada mahasantri ibnu katsir 2 agar dapat mengambil pelajaran dampak dari
perilaku konsumtif, dan dapat menjadikan orang-orang yang produktif untuk
mengurangi perilaku konsumtifnya.

3. Kepada para pembaca agar dapat mengambil dan mengembangkan nilai-nilai
positif dalam penelitian ini.
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